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METODE PEIVIBELAJARAN PAIKEIM

(Siti Mutyani)

A. Kom petensi yang diharapkan

1. Peserta mamahami pentingnya pemtlthan meto.je yang tepat cla arn
pembe ajaran

2. Peserta dapat mengembangkan berbagai metocle dalam pembeajaran
aktif

3. Pesena dapat rnengembangkan langkah-langkah inti pembeajaran yang

rnenggunakan rretode pembelajatran denqan tepat

B, Pembelajaran PAIKEwI

Pembeajaran PAIKEI\,4 merupakan proses pembelajaran yang berfokus
pada para peseda dtdik. peserla didk dalam proses pembelajaran yang pAlKEtul

akan rnerasa senang, tidak mengalarai kebosanan mudah menerirna pealaran,
bersernangat dalam belajar/ berusaha rnengatasj tantangan agar depat malu,
mengalar.r peniJlgkatan keterampiiannya, serta meningkatnya nilai afektif (slkap
sosial dan kerjasamanya)

U.tuk mewujudkan pembelajaran yang demiklan jtu perlu melibatkan
peseda Cidik untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan semua lnderafya
dan r.engeksporasi lingkltngannya balk yang berupa manus a, sesuatu, teanpat

dan keladlan yang terjacll da am kehldupan nyata di tengah,tengah .nasyarakat
Dengan cara beajar yang demktan hasil be ajarnya akan lebih optimal dan
berrnakna bagt para peserta dlclik, karena peserta cJidik terbiasa diasah untLrk

mengasah keterampllan befikir t ngkat yang lebih tinggi ctalam hal nl sampa pacia

tahapan me[aecahkan n]asalah, analisis sir.rtesis dan evaluasi tentang baga anana

daf n-rengapa sesuatu yang terjadi Ci sekitarnya.

Pembelajaran yang meibatkan peserta didik untuk aktif dapai dicapai
dengan proses pembelajaran yang nernpergunakan multi metode dan rnull med a,
pembelajaran yang aktlfitasnya berupa prakt k dan bekerja .Jalarn tlm, pembe alaran
yang memanfaatkan lingkufgan sebagai sumber pembe alaran, pembe ajaran yang
rnengandufg logika praktka serta etika (muitaspek) dan iu dapat d aksanakan dt

dalam kelas rnaupLtn di Ltar kelas



C. lvletode Pembelajaran

Pembcaraan tentang metode pembelajaran tdak dapat dilepaskan dengan

pembicaraan tentang model pembelaiaran strateg pembeajaran, dan pendekatan

daarn pembeLajaran. Hal tersebut dikarenakan mode pembelalaran rnerupakan

lstilah Vang cakupannya ebih luas jika dibandingkan cieNgan istilah strateg

pembe ajaran, pendekatan, metode pembejaiaran ataLlpun prosedur pernbelajaran

Strateg pembelajaran merupakan kiat alau s asat yang direncanakan oleh pengaja.

agar peaksanaan pembelalaran b-'rja an dengan lancar dan tujuan yang telah

d tetapkan ciapat dicapal secara efektlf efisien. Pendekatan n'rerupakan cara yang

ditempuh oleh pengajar dalam rneaksanakan penlbelajaran sehingga ide/ mate|i

pernbelajaran yang disajlkan dapat d adaptasi selanlutnya ciipahami oleh

pernbelajar.

Metode rnerupakan cara menyajikan materi yang bersifat urfLlr., metoce

raemual paosedur pembelajaran yang dip lh uniuk membantu para penrbelajar

raencapai tuj!an atau untuk menrbantu pembeiaiar rneng nterna isasikan is atau

pesan yang terkandung daam materl pembeajaran [/] saLnya seorang pengalar

dapai menyampaikan matel'i dengan efektif dan efis en dengan menggLlnakan

metocle tanya jawab, karena ia mengL-lasai teknknya Teknik pen'rbelaiaran

me.upakan cara yang un k dan litu yang dipakai oleh pengajar dalam menefapkan

sebuah metode. Sebaqai misal da arn mempergunakan metode tanya jawab dalam

proses pembelaiaran, pengajar dapat menerapkan dengan ba k dan benar lekn k-

teknik bedanya tedenlu sesual dengan tujuan bertanya dan iawaban ang

d nqinkannya

Model pembe ajaran memiliki pengeiian yang lebih luas model

pembelajaran lebih mendekati poa lnteraksl anlara pembelaiar, pengajar dan

materi pernbelajaran, model pembelajaran mencakup staategi, pendekatan metode

dan teknll pembelajaran.

Secara khusus lstilah "model d arlikan sebagai kerangka konseptual yang

digLrnakan sebaga pedor.an dalam melal(ukan suatu keg atan. Dalarn pengertian

lain n'rode " luga diartlkan sebagai barang ata''r benda t ruan daii benda

sesungguhnya seperli "globe' adalah mode dari buml teinpat kita hidup siilah

model yang dlpeigunakan dalam paparan ini meruj!k pada pengertian yang

pertama yaitu sebagai kerangka konseptua. Dengan denllkian yang djmakstrd

dengan 'mode pernbelajaran ada ah kerangka konseptua yang meluk skan

prosedur yang sstemats daam mengorganisasikan pengaaman belajar !ntuk



mencapa tuluan belalar lertentu

perancang pembe alaran dan para

aktlv tas belajar mengalar Dengan

rnerupakan kegiatan bertujuan yang

dan berJ!ngsi secagai pedoman bagj pa.a

pengalar dalam merancanq dan me aksanakaf

dem kian aki\,itas be alar mengalaa benar-benar

tedata secara s stematis (Saripuddin 1994)

D. Berbagai lModel Pembelajaran

Dalarn sebuah model perabe ajaran meny ratkan pernbicaraan yang

menyangkut kegiatan gLrrLr mengalar akan tetap ebih mentikberaikan pada

aktivitas belajar murd. rlakikat n'engajar atau leachng adalaf, " membantu para

peajar flrempercieh info.mas, de keterampilan. nila, cara berfikr sarana untuk

mengekspresikan dlrlnya, dan cara cara belajar baga maaa be ajaa . Da ana

kenyalaan sesLrngguhnya, hasi akhir atau frasi jangka panjang dari proses be alar

rnengalar iaah kemamplran siswa yang tnggi untuk dapat bealaa ebh n'tLrdah dan

efektif di masa yang akan datang. Kareata itu, proses beiajar mengajar trdak hanya

emiliki makna deskrptif dan keklnian, akan tetap jriga berinakna prospektl dan

berorrertas masa depan (Bruce Joyce dan Alarsha We da am Saripudd n '1994)

Daam modul TOT Nasional - Ekspans 2010 Pembealaran Aktil !ntuk

Perguruan Tinggi QA10 48) djpaparkan adanya tga model pembeajaran, yaitu

mode pembelajaran angsung, mode pembelajaran kooperatf dan model

perirbeiajaran berbasis masalah.

1. JVIodel Pembelajaran Langsung

l"4ode pembelajaran langsung lni d;kenrbangkan berdasarkan teori belajar

sos a khLrsLrsnya pemode a| yang mendasarkan paca kenyataan bahwa adanya

perubahan tingkah laku yang d alam peseda ajar sebag an besar d pero eh dar

pemode an dalam hal n perllaku dan pengalaraan dar crang a n Dengan mcde

pembealaran ni perabelajarmernperoeh pengetahuan prosedLtral serle memaham

pengeiahuan deklaratil Pengetahuan prosedura yanE akan dlkuasa o eh

pen-rbelajar adalah pengetahuan tentang bagaimana meakLrkan sesualu sebagal

msal cara mempergunakan aat dalam suatLr ekspermen dan tu ddapat dengan

raempeahatikan cara pengalar/ modei mempergunakan alai tersebut Pengetahuan

deklaralf lerkat dengan pengetahuan ientang sesuaiu yang dapat diungkapkan

dengan kata kata mlsalfya tentang nama-nama bag an eiau narna suaiu a at

Fembe ajaran lar'rgsung n pencajaa selengkah dem; se angkah ber!saha

urtuk rneningkatkan pefget?hLrar prosed!.a atau iaktra iep:Ca pemaelajaa

Pembelajaran n d aksafakan dengan cara pengalar mendernonstaas kan ata!



membetikan penjelasan, setelah itu dapat dllanjutkan dengan kerla pembelajar

secara terbimbing. Umpan balik terhadap hasjl beaja. siswa diberlkan sebeurn
pengajar memberikan tugas yang lebih l!as/ lebjh kompleks. Dengan dem kjan,
pembelajaran langsung ini merupakan pembelajaran yang bercifal teachercentered
proses pernbejaran yang berpLrsat pada guru. Model ppembealaran ini dapat
d lakukan dengan memanfaatkan motode ceramah, demonstrasi, dan tanya ia!!ab
a. lvletode ceramah

Kegtatan pembelajaran yang memoergunakan nretode ceramah tnr

kegiatannya rnenekankan pada penyampalan informasi dilakukan secal"a verbal
pengalar menyampalkan informasl dengan menjelaskan sehingga tnteraks yang

terladi berlangsung searah da.l pengaja kepada pernbelalar proses pembeajaran
dengan metode ceramah terjadi secara terstrukiur dengan mempergunakan

teknologt rendah dan memungkinan dilaksanakan del,]gan baik. t\,4etode ini b asanya
akan diikuti dengan tanya jawab terhadap hal-ha yang beurn dlpahami oleh
pen belajar. Penlbelajaran dengan metode ceramah dapat cllpergunakan pacta:

- Penibelajaran yang melibatkan banyak pembelajar sedang jumlah
pengajar terbatas

Pemoelajaran yang waktunya terbatas/ re at f s ngkat sementara
'rformasi yang harus disampaikan banyak

Pentakaian metode ini rnemr ki keterbatasan ber ki.rt:

Partlsipas pemeblajar dalam proses be ajaa renclaft

- Kernaluan yang dicapai pembelalai" suljt dipantau

Perhat ana dan minat penrbelajar sulit untuk dlpa|ltau

b. Metode demonstrasi

lvletode ini cocok dlpergunakan untuk rnenyampajkan pengetahuan

prosedural yaitu pengetahuan yang yang mengandLrng muatan baga msna
meakukan suatu keterampilan atau proses kegiatan Sebagai misal cara
men'rpergunakan alat daant suatu eksperimen ctan tu didapat dengan
memperhatikan aara pengaJa model mempergunakan alat tersebut.
Dengan demikian rnetode n mensyaratkan pengalar memiltkt keahlian untuk
mendeomstras kan penggunaan alat da ara kegletan tertentu

Daam perabealaran yang mempergLtnakan ntetode n pengalar

anempeaiihatkaf / m endemonstrastkan bagairnana cara mempergunakan

suatu alat atau nrelakukan sesuatLt sementara pembe ajar mengamati !rntuk
seanluinya dibahas. Lebih anlut pembeajar dber kessmpatan untuk



melakukan sualu keteranrp aI ataLt proses seperti yang telah dilakukan
06 ga.ar dt oa\ a- oeaga^ ara- pe-ga ar

[,/]etode demostrasl tepat dipergunakan datam per.rbelaja.an:

Materi pembeajaran berbentuk keteramp an gerak ps komotor petltnjuk
sederhana untuk me akL]kan kelerampilan, 0an prosedur melaksanakaf
sLratu kegiatan

- Pengajar berusaha raengganlkan dan menyederhanakan penyeesaian

kegiaian yang panjang, dapat teikalt cJengaf pe aksanaan suatu

o'oc -di _ rna roJn da>d leo .rd

- Pengajar berusaha rnenunjukken suatlt standar penanrp lan

Kesullian dalam menerapkan metode demonsirasl adalah pengajaa

diharapkan tidak hanya ahli clalam rnendernonstrasrkan suatu keterarnp lan

atau prosedur yang akan diajarkan. tetapp ajuga harus dapat n-teneranqkan

setiap tahapan/ langkah yang didemonskasjkan tersebLrl secara verba.
2. Model Pembelajaran Kooperatif

Da am pembelalaran model kelompok ifi diaksanakan dengan nteanbentirk

kelompok ke ornpok keci yang anggotanya bersifal heterogen ke ompok

keompok ieasebut sebagai sebuah tim untuk bekerja menyelesakan sebuah
masalah, tugas, ataupun mengealakan sesr..tatu untuk mencapai tujLraf beasama

Berdasarkan teori motivasl hasl pembelajaran atau struktur pencapalan tlluan
pembeialaran saat pembeajar meakukan aktifitas dan ltu merupakan ntol!asl
dalam pembelajaran kooperat f Struktur pencapaian tuluan kooperat f

menc plakan suatu s tuasi bahwa tujLtan pribadl oapat tercapa apab e keiornpok

Itt-r berhasl mencapat tLtjuan. pemakaian moclel pembealaran kooperatf
nrembantu pembealar mencapai tujuan secara optma dan mengernbangkan

keteramp u an sos a nya dalara hal nl pembe ajar. d sarnping anencapaj lLtjua|
peanbelajaran yang telah ditetapkan luga keierarnp an bekerlasama dan

berko aboias meningkat

Model pembelajaran kooperatf in raernrltkt karakterrsirk teaura beflkLrt

rni

a Pembelajar da am suaiu kelornpok bersifat h tercgen dan hendaklah

beranggapan bahwa n.tereka senas b sepenaIgoLrngan,

Setap pernbelajar mernjtki tanggung jawab terhadap cJiii sendrl darl
pembelajar ain dalam kelompok untuk memaharn/ rnenLtnlaskan TnateT

_vang dihadapinya



c Pembelajar harus berpandangan bahwa sernua anggola daam kelompok

merniliki tujuan yang sa r. a.

d Pen'ibe ajar harlrs befbag tugas dan tanggung ja\,/ab secara seimbang

dalam keiompoknya.

e. Setiap pembelajar diber evaluasi atau pengfiargaan yang akan berjlengaruh

terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok, pengha.gaan eblh

berorientasi pada ke ompok.

f Pembelajar berbagi kepemlmpinan dan rnereka membutuhkan

keterampuilan untuk belajar be|sama selama proses pembelajaran

g Setap pen"be ajar dimnta nenpertanggungja\\,abkan secara indivtdual

inater yang dise esa kan dalara kelompok

Terkat dengan rnodel pembeialaran kooperaii setidaktdaknya dkenai

adaaya berbagai varias, vaaas-varas ilu adaiah Student Team Achevement

Dvjsion (STAD) Jlgsaw, Pendekatan Str!ktura (PS) (modul TOI Nasional -
Ekspansi 2010 Pembe ajaran Aktif untuk PergLrrLran Tinggi 20'iC: 5T)

a. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)

Per.belajaran tipe inl merrrpakan tlpe pembelajaran kooperatif yang pallng

sederhana sehingga mudah diaksanakan oleh s apapun terrnasuk gurLt rn.tda Tlpe

pembelajaran ini dikembangkan oleh Robert Slavin. Bentuk pembe ajeran kooperatif

Studenl Team /lchievement Dlvlslo,' ini pengajar memp.esentas kan pembelalaran

dan pembelajar dalam keompok/ tra bekeda rrntirk .nernast kan bah\,,,'a seurufr

anggota t m menyelesaikan/ n enguasai pelajaran Selur!h peanbe alar mener mr

tLrgas secara indivldua dan rnereka tidak boish sallng membantLr dalam

penyelesa an tlgas tersebul Penghargaan yang diperoleh tim drdasarkan pada skor

yang dldapat dar setiap anggota keompok/ 1m Bentuk penghargaan tersebut

dapat berLrpa sertifikat, laporan atau dapat luga dltu is di papan pengumltman yang

rnenyebutkan t n'r yang mendapaikan skor tertinggi

Langkah angkah untuk rroctel penrbelajaran lni terurai berik!t ln:

Nlembenruk keompok dengan jur.lah anggoia kelompok dsesLtakan

dengan situasi anggota da am ke ompok te sebut bers lat hiterogen dail

berbagai aspek mlsa nya presias.lenjs kelam n. atau suku bangsa

Pengalar menyajkan pe alaran

' Pengajar mernberrkan iugas kepada kecmpok !ntuk dkerjaka|'l oleh

anggota-enggora ke cmpok Bag anoocta ke ofipok yang sr cjah

r].enged dapal menjeaskan kepacla anggcta keo1]1pok yar'rg iain



b.

sehlngga semua anggota ke ompok mengert dan dapat menye esa kan

tugas yanng diterlrnanj/a.

- Pengaiar memberi pedanyaan/ kuis kepada seuruh pembelalar' Pada

saat seorang pembelalar menjawab pedanyaan/ kuls anggota ke ompok

yang lain tidak boleh membantLr

lvleraberi evaluasi

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

N,laterl pelaiaran pada t pe pembe alaran yang rnernpergunakan t pe

kooperatrf Tipe .ligsaw dibag-bagi menjadL beberapa bagran Se!ruh bagian

bagian darl maleri teisebut harus dipeiajari o eh setiap ke ompok dengan cara

setap anggoia keiompok herus mempelajar suatu bagan dari rnater alar

tersebul Anggota ciari masing-rnasing kelompok yang mer.pe ajarl bag an rllateri

yang sama berkumpul rnenjadi satu rnembeniuk tim ahli Dalam tin'r ahli ini sa lng

membantu untuk dapat rnemahaml bag an maler y3ng meniadl

tanggungjawabnya. Selaniutnya setiap a.ggota dari kelompok ahli n kembali ke

dalam kelompok asal, seh ngga dalan' ke ompck asal tersebut telah berkur'pu

ahlj ahli yang teLah memaharni bagian'bag an dari mater pembelajaran Da anl

keompok asa nl setiap ahLn'enjeaskan rnater yang telah cilpealari daam

ke ompok ahli kepada ser.ua anggota kelompok asa seh!;rgga pada akh rnya

semua anggota ke ompok asa pahaan semlla maieri pembe aiaran

Langkah-langKah unluk pernbe ajaian rncde Jlgsavv berjkui ini

Pembelajar Cibagi dalam beberapa keompok sebaga keompok asal

dengan anggota clisesualkan ciengnan topik yang akan dibahas

t\4asing-raaslng anggota da am ke ompok asa bertanggung jawab unttrk

mempelajari mater -matefl iedentu

' Anggola dari seilap kelompok asa yang mer.rpe ajari bagian rllateri yang

sama beakumpul n"enjadi tLm ahll yang beitugas mendiskus kan atail

mempelalar secaTa mendalarn rnateri yang menlad bagiannya

SeLaniutnya anggota tim ah kemba L dalanl keLornpok asal, seh ngga

da am ke ompok asai terdapal berbaga ah ya'! ierkait dengan rnai'r

yang dlpe alan

Dalam ke ompok asal sellap tim ah rnernaperkan flasil diskus nya dajam

keornpok trn ahl tetsebLlt kepada seiuauh allggota keompok asal

seh ngga sem!a anggota kelon pok asa anemahaml seinua mater yang

Clblcarakan dalam kelompok tLi ahll



c. Pembelajaran Kooperatif Tipe Pendekatan Struktural (PS)

Pembelajaran t pe Pendekatan Str-uktural n merLtpakan tlpe per.be alaran

menekankan pada penggunaan strLrktur tedent! yang dirancang uniuk

mempengaruhi pola nteraksr siswa. Dalarn pendekatan struktural ini dikenal

adanya dua macam struktur, yaitr Think-Par Share |IPS) dan Numbe.Heads-

Together (^!HT).

1 ) Struktur Think-Pair-Sha.e

Pen'rbelajaran dengan struktur Thnk-Par-Share ini merLtpakan bentuk

pembelajaran yang anemberkan kesempatan yang luas kepada para pembealar

ain untuk berfikir, menlawab perrnasalahan dan saling membantu satu dengaf

yang alnnya.

Langkah langkah da am melaksanakan perabe alaran strLrktur Th nk,Pa r-

Sharel

Langkah 1 Thlngk ng (berfik r)

Pengalar menyampaikan permasalahan atau peatanyaan yang terkait

dengan pealaian, keraLtd air raemberkaf waktLr beberapa saat agar

pembelajar secara ind vidual rnemikirkan permasalahan atau

pertanyaan tersebul

Langkah 2: Pairing (berpasangan)

Pengajar rnernasangkan penabelajar Llfluk rnend skLrs kan

permasa ahan ataLt peftanyaan yang telah d pikirkan pada tahap

perlama Harapa. yang dicapal pada iahap ini para pembealar dapat

berbagi jawaban terhadap sualu perrnasaiahan atau peilanyaan yang

1e ah d dent iikasi dalam wakt! secukupnya

Langliah 3r Shar ng (berbagi)

Tahap terakh r pada pembe ajaran tipe lni adalah pasangan berbagr de

atau gagasan kepada se lruh ke as tentang apa yang telah dibicarakan

da am pernbicaraan berpasangan tadi Kegiatan i.i d lakukan pasangan

demi pasangan untuk menyampaikan gagasan/ ide kepada selLtruh

kelas sampai kira-kira seperempat bagian oasangan menyampaikan

qagasannya



2) Struktur-Heads-Together (NHT)

Pembealaran dengan strLrktur NHT merupakan pembeajaran dengan

cara berp kir dalam kelompok dengan me lbatkan pernbe alar yang ebih banyak

urtuk menelaah materi yang tetcakup daam pelajaran mengecek pemahaman

pembelajar terhadap isl pelajaran tersebut.

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan struktur NHT

Langkah 1 Penomoran

Pengajar r.e.nbagi pembelalar menjadi kelompok kelompok deIgan

lunrlah tedent,-1, setlap anggota dalam ke ompok d beTl noTaoT uiur

Langkah 2 ivlengajukan pertanyaan

Pengalar mengajukan pertanyaa. kepada penlbelajar pertanyaan

dapat bervarasi Pedanyaaf dapat berupa pertanyaan yang bersifat

spesif k ataupun yang berbentuk arahan.

Langkah 3 Berpiklr bersama

Pembelajar daam keoraDok menyatukan oendapat tentang jawaban

pertanyaan tercebut dan berusaha setap anggoia daam kelompok

terseb!t paham terhadap la!,vaban pedanyaan tlt.

Langkah 4: Llenjawab

Pengajar menunjuk pembeajar dengan nomor tertentu kernudan

perabelajar dengan nomor tersebul rnengalukan d r dan ffienjawab

pertanyaan/ masalah tersebut

3. lvlodel Pembelajaran Berbasis lvlasaiah

Pembealaran befbasis rnasalah merupakan pembelalaran yang menyalikan

n'rasalah masalah altent k dan bermakna sehjngga pembelalar dapat

menyelesaikaf nlasalah yang dihadap dengan care sebagai misa me ak!kan

penye d kan. Peranan pengajar dalarn pernbe ajaran t pe ni ada ah nrenyajikan

masalah serla rnerniasi tasi proses penye idikan serta inleraksi antara sesama

Pembe alar.

Pernnbelajaran lipe lni rllembantu Tnahas s\rva untuk mengembangkan

keteramp an nte ekiLia dengan menlngkatkan keman]puan berpik i dan

kemanrpuan mernecahkan masalah. D samping tu lLrga me at h pembe ajar Lrntuk

berpeaan secaTa akktil dalam proses peffbe alaran me a Lt penga aman nyata atau

simu as sehlngga per.belalar dapal rnand r.

Pernbe ajaran t pe n dapat d aksafakan dengen berpedoman pacia s;lenr



a Pengajar ir'rengarahkan per.belajar untuk mengajukan masa ah yang

menantang/ menarik sesuai dengan lujuan pembelalaran yang akan dicapa

b. Pembelajar mengalukan pertanyaan atau soal yang telah dpjlh pengajaf

untuk dibahas/ dlpecahkan

c Pen'rbelajar dan pengajar mene aah peatanyaan atau soa yang diajukan o eh

pembe ajar da am hal lenis, tingkat keterselesalan, dan kandungan nformasi

pertanyaan tersebut

d Keseuruhan proses darahkan untuk membant! pernbeajar agar dapat

mand al dan percaya diri dalan'r rae akukan kegiatan pemecahan masa ah.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembeLajaran ini terurai berikut

Pengajar memaparkan tujuan pembeajaran, menjelaskan sarana prasarana

yang diper ukan untuk mernecahkan masalah, memotivas pembeLajar untuk aktf

dalam rnemecahka permasalahan yang te ah dipl hnya

- Pengalar membantu pembelajar untuk nrengorgan sasikan tugas belajar Vang

terka t dengan masa ah te.pl h

Pengajar mendorong pembelajar untuk dapat mengumpulkan inforrnas yang

diperiukan melaksanakan eksper men untuk nrrndapalkan penle asan dan

pernecshan rnasalah

- Penqalar membantu pernbelaiar dalam merencanakan dan menyapkan ka.ya

yang sesuai laporan. Dokumentas, serta membantu pembelajar untuk berbag

tugas dengan pembelajar yang aon

Pengajar..embantu pembelajar untuk melaKukan refeks atau evaluasi lerhadap

penyeid kannya seda proses proses yang dlpergunakannya

Penerapan pembeajaran berbasrs raasalah :ni dapal mempergunakan

beberapa meiode di antaranya: studl kasus, penem!an, kegiatan apangan, dan

tugas proyek

1) l,4etode Studi Kasus

Pernakaian metode sludi kasus dalam proses pembeajaran merupakan

suatu proses pembelajaran yang berusaha raeananafaatkan s tuas atau masa ah

yang cjapat memberikan pembelajaran yang bermakna dan berrl1anfaat bagl

pembeajar. Apikasi da. metode lni dapat diawali dengan pengajar rnembelkan

sebuah cerita yang terkait dengan konsep atau keterampilan yang akan d pe aiari.

Kernudian pembe ajar berd skusi untLrk me akukan analis s, s ntes s. dan evaluasi

terhadap lakta'fakta aiaupun sltLrasl yang ada da am kasus lersebLrt



2) l,iletode Penemuan

Metode penerauan meaupakan slrategL pernbe ajaran yang mendorong

pernbelalar dapat rner]emukan pengetahuan atau konsep sendl'L Kegiatan

penemuann yang d akukan oleh pembelalar ni dapat d awall dengan pernbelajar

diriadapkan pada permasalahan yang sesuai dengan iujuan pembelalaran dar sliu

dlharapkan pernbeaiar dapat meakukan ana sis slntesis yang akhlrnya dapat

menernukan pengetal'ruan/ konsep sepefti yang diharap an dengan proses

pembe alaran tersebut. Penemuan konsep yang telah dllakukan pen'rbelalar tersebui

ditegaskan/ d maniapkan dengan penie asan pengajar

3) Kegiatan LaPangan

Pembelajaran dengan n etcde keg atan lapangan inl dalarn proses

pembe alaran pembelajar me aksanakan kegjatan d Llar kelas unt{-lk mempelalar /

mendaptkan kompetensl baru dengan memanfaatkan satuas yang baru dan

be.beda D lLlar keas tersebut peinbelalar dapal mea!ulan surve nrlsanya

pen!lgunaan keleran'rpilan berbahasa ,vang baru sehlrgga penbelajar dapal

mernpero eh pengelahLlan baru.

4) Tugas Proyek

Pembeajaran yang mernpergunakan metode tugas proyek in merl'rpakarl

pernbelajaran yang memberikan kesempatan kepacla pembe ajai uniLlk

meeksanakan suatu tllgas dalam waktu tertentu dapai dl aksanakan secara

ifdivalLral ataLlpun secara kelon'pok Llntuk rnenghasilkan piod\rk Kegaian yang

menaber kan kesempatan kepada pembe ajar untuk merangkum dan menghaslLkan

pengetahuan darl beaDagaj b dang seda secaTa krliis dan kreat tmengap ikas kannya

da am kehjdupan nyata

E. Sim pulan

Standar kompetensi mata pe ajaran Bahasa, Sastra, da' Bldaya Javra yang

rnencakup kenampuan beibahasa dan bersastra dalanl kerangka budaya lewa

Aspek'aspek tersebut peru mendapat porsi yang selrnbang dan d aksanakan

secara terpadu. Di saraplng ltu kompetensi berbahasa dan bersaslra dalam

kerangka bLldaya Ja!1i a rael putl aspek r'enyir'ak berblcara niembaca dan

nreNUls. keernpat aspek kompetensi tersebut dalam pe aksanaannya harus secaTa

ierpadLr

UntL k fle real saslkan ha lersebLrt henda'<nya d gLrnakan metcde

aer.be alaran l,'ang sesLa dengan berbagal aspek yang me ngk!plrya agar



pembe ajaran Bahasa, Sastra

tujuan yang diharaPkan.

F. Latihan

Jawablah pedanyaan berikut dengan me ngkar; pilihan lawaban yang tepatl

I Nlodel belajar mengajar merupakan gambaran Lltuh tentang

a) Langkah- angkah kegiatan guru

b) nteraksi gt-liu-s swa

r'-o. _9a I _ or reo ! o^seo fe19a.a

d) Proses belaiar-mengaiar

2 Salah sat! cara raewuludkan peixeba aiaran yang menyenangkan ialah

baga mana guru .

a) lr4enuangkan bahan-bahan kepada rl,]!rid

b) ivlengatur kegjatan rnurid dengan ketat

c) N/enge o a suraber nformasi secara verba

d) [i]ernber kemudahan be ajar murd

3 Pemlllhan metode peinbe ajaran pada dasarnya menit kberatkan pada'

a) Proses penyanlpa an infonnasi gLlru

b) Keg atan pencarian lnformasi siswa

c) D namlka Proses bed kir rnur d

ci) lnteraks kem!dahan belajar rnLlrld

4. UntuK pencapaian kompeiensi dasar mernaham lvacana dalog yang

cangkriman me a u berbagai media eblh sesuai menggunakan

pe[abe ajaran:

a) ceramah

b) penyajian stlasl

c) pel,]yalian salian visual

d) sajlan f lm

5 UntLrk percapaian kompelensi dasar s mLl as berbahasa Jawa da arn

keluarga seko ah dan masyarakat dengan !nggah Llngguh yang tepat

baLk ijlgLrnakan mode pembe ajaran

a) role P aY

b) sludL kasL s

c) slmu as

dan Budaya Ja!!a benar benar dapat mencapaL

Tn ern i-t at

rnetode

ebh



d) diskusl kelompok

6. tlntuk pencapaian kornpetensi dasar menu ls wacana beraksara Jawa

sesLJa, mengurakal -erode pe-belaJa-ar

a) kerla kelompok

b) penyajian skili

c) kelompok minat khusus

d) semlnar

7. Untuk pencapaian kornpetensi dasar meagukan tembang macapat lMijil sesLrai

mergJla\al melode pe-be a_3ran:

a) audio visual

b) penyajian sltuasi

c) penyajian skill

d) demonstrasl
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